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ABSTRAK

Supplier merupakan mitrabisnis yang memiliki peranan sangat penting dalam menjamin ketersediaan
bahan baku yang diperlukan perusahaan. Dalam dunia industri, penentuan supplier terbaik sudah
menjadi suatu strategi kunci dalam persaingan antar perusahaan. Penelitian ini dilaksanakan di
departemen finishing PT Starcam Apparel Indonesia. Perusahaan ini merupakan suatu perusahaan
yang bergerak di bidang industri pakaian. Dalam penelitian ditemukan permasalahan yang
berhubungan dengan supplier box packaging untuk pengemasan produk, yaitu belum terdapat metode
yang sesuai yang digunakan dalam pemilihan pemasok. Penelitian ini dilakukan untuk menentukan
supplier mana dari ketiga supplier box packaging yang dapat diutamakan dengan menggunakann
metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode yang digunakan dalam riset ini adalah metode
AHP. Metode AHP digunakan untuk memperoleh bobot tiap kriteria serta sub-kriteria, berikutnya
bobot tersebut diurutkan berdasarkan prioritas dan menghasilkan keputusan supplier mana yang akan
diutamakan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa terdapat 5 kriteria dengan masing-masing memiliki 2
sub-kriteria, dimana kriteria yang memiliki bobot terbesar yaitu kualitas sebesar (0,283) dan nilai
bobot akhir dari setiap supplier adalah CV jaya Makmur Abadi memperoleh nilai bobot akhir 0,658,
PT Jaya Buana memperoleh nilai bobot akhir 0,131, dan PT Korin Jaya memperoleh nilai bobot akhir
0,210. Hal ini menjadikan CV Jaya Makmur Abadi pemasok utama untuk memenuhi pasokan box
packaging ke PT Starcam Apparel Indonesia.

Kata Kunci: AHP, Pemilihan Supplier, Box packaging

ABSTRACT

Suppliers are business partners who have a very important role in ensuring the availability of raw
materials needed by the company. In the industrial world, determining the best supplier has become a
key strategy in competition between companies. This research was conducted in the finishing
department of PT Starcam Apparel Indonesia. This company is a company engaged in the clothing
industry. In the study found problems related to box packaging suppliers for product packaging, namely
there is no appropriate method used in supplier selection. This study was conducted to determine which
of the three box packaging suppliers can be prioritized using the Analytical Hierarchy Process (AHP)
method. The method used in this research is the AHP method. The AHP method is used to obtain the
weight of each criteria and sub-criteria, then the weights are sorted by priority and produce a decision
on which supplier will take precedence. The evaluation results show that there are 5 criteria with 2 sub-
criteria each, where the criterion that has the largest weight is quality (0.283) and the final weight value
from each supplier is CV Jaya Makmur Abadi obtaining a final weighting value of 0.658, PT Jaya
Buana obtained a final weighted value of 0.131, and PT Korin Jaya obtained a final weighted value of
0.210. This makes CV Jaya Makmur Abadi the main supplier to fulfill the supply of box packaging to
PT Starcam Apparel Indonesia.

Keywords: AHP, Supplier Selection, Box packaging

1. Pendahuluan

Supplier  merupakan  mitrabisnis  yang
memegang peranan sangat penting dalam menjamin
ketersediaan  bahan baku yang dibutuhkan
perusahaan. Dalam dunia industri, penentuan
supplier terbaik sudah menjadi suatu strategi kunci
dalam persaingan antar perusahaan. Meningkatnya

persaingan membuat perusahaan semakian selektif
dalam memilih supplier yang akan memasok baik
bahan baku maupun bahan kemas ke perusahaan.
Setiap perusahaan akan berlomba mendapatkan
supplier terbaik. Hal ini merupakan tantangan
tersendiri bagi perusahaan manufaktur, termasuk
perusahaan yang bekerja dalam bidang bisnis
pakaian. Perusahaan yang semakin berkembang akan



semakin teliti dalam menentukan dan menetapkan
supplier.

Proses pemilihan  supplier  merupakan
kegiatan yang perlu dilakuakan secara hati-hati
karena kesalahan dalam memilih supplier akan
mengakibatkan terganggunya proses produksi dan
operasional perusahaan. Terdapat beberapa masalah
yang sering terjadi pada suatu perusahaan yang
berhubungan dengan kesalahan pemilihan supplier
seperti keterlambatan bahan baku, kualitas yang tidak
sesuai dan harga yang tidak sesuai. Oleh karena itu,
pemilihan supplier juga perlu memperhatikan banyak
kriteria, seperti kualitas yang baik, pengiriman yang
tepat waktu sampai dengan komunikasi antara
supplier dengan perusahaan.

PT Starcam Apparel Indonesia merupakan
suatu perusahaan yang bergerak di bidang industri
pakaian. Untuk memproduksi pakaian hingga sampai
ke buyer, bahan yang dipakai dan terlibat harus
terjamin dari segi kualitas dan jumlahnya termasuk
bahan kemas yang digunakan. Dalam menjamin
kelangsungan produksinya, PT Starcam Apparel
Indonesia telah menjalin kerjasama dengan beberapa
supplier. Hal ini dilakukan agar menjaga ketersediaan
bahan kemas untuk kelancaran jalannya proses
finishing.

PT Starcam Apparel Indonesia memiliki
supplier untuk memasok bahan kemas berupa box
packaging yaitu CV Jaya Makmur Abadi, PT Jaya
Buana Usahatama, dan PT Korin Jaya. Dari ketiga
supplier tersebut, masih sering terjadi keterlambatan
dan kedatangan lebih awal box packaging. Selain itu,
masih terkadang terjadi salahpaham antara supplier
dan perusahaan dalam komunikasi. Dari segi
fleksibilitas supplier juga seringkali rendah. PT
Starcam Apparel Indonesia dalam bekerja sama
dengan supplier, belum pernah melakukan evaluasi
kinerja terhadap para supplier. Di sisi lain pihak
perusahaan juga belum menentukan kriteria-kriteria
dan subkriteria-subkriteria yang tepat untuk
mengevalusai kinerja supplier sehingga nanti dapat
ditentukan supplier mana yang dapat dijadkan
prioritas. Maka dari itu, penelitian ini dilakukan untuk
menentukan supplier mana dari ketiga supplier box
packaging vyang dapat diutamakan dengan
menggunakann metode Analytical Hierarchy Process
(AHP). Model AHP merupakan salah satu model
pengambilan keputusan yang menggunakan inputan
bersifat Kkualitatif dalam pengolahanya. Dengan
menerapkan metode AHP ke dalam proses supplier
selection, maka dapat diketahui seberapa penting
kriteria-kriteria supplier selection dan juga dapat
diketahui best supplier. Keputusan tersebut dapat
diimplementasikan ke dalam kebijakan perusahaan
dalam memilih dan mengevaluasi kinerja supplier
bahan kemas box packaging untuk perusahaan.

Walaupun perusahaan telah menjalin kerja
sama yang baik dengan banyak pemasok, namun pada
fakta yang ditemukan di lapangan proses produksi
bahwa supplier seringkali melakukan kesalahan

dalam pengiriman box packaging. Permasalahan

yang ada pada PT Starcam Apparel Indonesia adalah

supplier box packaging yang kurang memenuhi
kebutuhan dan persyaratan sesuai dengan situasi PT

Starcam Apparel Indonesia baik dari segi kualitas,

pengiriman, harga, fleksibilitas, dan daya tanggap.
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menentukan urutan prioritas kriteria dan sub
kriteria  yang akan digunakan untuk
mengevaluasi kinerja supplier bahan kemas box
packaging

2. Menentukan supplier terbaik bahan kemas box
packaging untuk dijadikan prioritas bagi
perusahaan
Dalam melakukan penelitian ini terdapat

beberapa batasan yaitu sebagai berikut:

1. Pengamatan dilakukan pada PT Starcam
Apparel Indonesia Factory A khususnya pada
bagian finishing

2. Penelitian ini dilakukan pada saat pelaksanaan
kerja praktik (3 Januari 2022 — 2 Februari 2022)

3.  Pemilihan supplier hanya dilakukan untuk
bahan kemas box packaging

2. METODOLOGI PENELITIAN
Urutan proses secara lengkap yang dilalui
dalam melakukan penenlitian ini dirumuskan ke
dalam suatu flowchart Gambar 1 berikut ini:
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Identifikasi Kriteria dan Subkriteria

Pemilihan Supplier Box Packaging

Dari hasil wawancara dengan pengambil
keputusan, diperolen  kriteria-kriteria  dan
subkriteria-subkriteria yang digunakan dalam
pemilihan supplier box packaging pada PT
Starcam Apparel Indonesia:

1. Kualitas (Quality)

Kualitas adalah totalitas bentuk dan
karakteristik barang atau jasa yang menunjukkan
kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan
(Rahmayanti R. , 2010). Bagi sebuah pabrik yang
tidak membuat sendiri bahan kemas dalam artian
bahan kemas diperoleh dari pihak ketiga
(suppliers), maka kualitas bahan kemas dari
supplier harus menjadi pengawasan yang utama
demi menghasilkan produk yang bermutu (Putri,
2012). Kualitas menjadi salah satu kriteria yang
penting dipertimbangkan oleh PT Starcam
Apparel Indonesia dalam memilih supplier box
packaging. Kualitas merupakan sesuatu yang bisa
mempertahankan loyalitas konsumen/pelanggan
pada suatu perusahaan. Berikut adalah subkriteria
dari kriteria kualitas yang digunakan pada
penelitian ini.

. Kesesuaian spesifikasi

Karena terdapat beberapa catatan

mengenai  kepuasan pelanggan yang

menurun akibat spesifikasi barang yang
dikirim tidak sesuai maka PT Starcam

Apparel  Indonesia, perlu  meninjau

kembali untuk memfokuskan kriteria

kualitas dengan mencapai subkriteria
kesesuaian spesifikasi. Sehingga
diharapkan supplier dapat melakukan
pengiriman  barang sesuai  dengan

spesifikasi ke perusahaan (Alichia, 2019).
. Kualitas yang konsisten.

Bila kualitas produk baik, maka pelanggan

akan memperoleh kepuasan. Konsistensi

kualitas adalah konsistensi terhadap
syarat-syarat yang ditetapkan untuk
mengukur tingkat kualitas yang sesuai
dengan spesifikasi dan standar pembuatan
produk (Rukmi, 2014).
2. Pengiriman (Delivery)

Kriteria ini menilai pemasok dari segi
pelayanan pengiriman bahan baku, baik mengenai
ketepatan waktu pengiriman maupun ketepatan
jumlah pasokan dikirim (Putri, 2012). Ketepatan
jumlah bahan baku yang dikirim serta waktu
pengiriman juga perlu diprioritaskan, pengiriman
yang dilakukan harus sesuai tepat waktu, tepat
jumlah dan tepat sasaran sehingga tidak
mengganggu kelancaran kegiatan operasional.
Berikut adalah subkriteria dari kriteria pengiriman
yang digunakan pada penelitian ini.

o Ketepatan jumlah pengiriman

Barang yang tidak sesuai atau barang yang
datang dengan jumlah yang tidak sesuai akan
berpengaruh pada tingkat kepuasan pelanggan.
Untuk itu kesesuaian jumlah sangat dibutuhkan
untuk pengiriman barang. Subkriteria ini menjadi
kebutuhan perusahaan untuk terus menjaga
kepuasan  pelanggan  dengan  melakukan
pengecekan ulang maka jumlah barang akan
sesuai dengan pemesanan pelanggan (Alichia,
2019).

. Ketepatan waktu pengiriman

Ketepatan waktu dalam pengiriman barang
berpengaruh secara langsung terhadap proses
produksi, apabila terjadi keterlambatan dalam
pengiriman barang dapat mengakibatkan
terjadinya idle time dalam proses produksi.

3. Harga (Cost)

Harga adalah nilai benda/barang diukur
dengan satuan uang (rupiah) (Rahmayanti R. ,
2010). Harga menjadi kriteria finansial yang
menjadi pertimbangan perusahaan dalam memilih
supplier. Kriteria ini mencakup kesesuaian harga
box packaging dan kemauan supplier dilakukan
negosiasi. Bila harga kemasan lebih kecil maka
produktivitas  meningkat.  Berikut adalah
subkriteria dari kriteria harga yang digunakan
pada penelitian ini.

. Kesesuaian harga

Kesesuaian harga adalah kemampuan
supplier untuk menyesuaikan harga yang
ditawarkan kepada perusahaan dengan kualitas
bahan baku yang diberikan (Rukmi, 2014).

. Kemauan negosiasi

Negosiasi adalah sebuah bentuk interaksi
sosial saat pihak-pihak yang terlibat berusaha
untuk saling menyelesaikan tujuan yang berbeda
dan bertentangan untuk menghasilkan suatu
kesepakatan bersama. Supplier yang akan dipilih
adalah suplier yang mudah diajak bernegosiasi
untuk kesepakatan harga, dan perusahaan akan
bertahan untuk menggunakan supplier jika
supplier tersebut mudah untuk melakukan
negosiasi (Alichia, 2019).

4, Fleksibilitas (Flexibility)

Fleksibilitas berhubungan dengan niat
yang baik dan kemampuan supplier dalam
merespon perubahan permintaan (Widyanesti &
Setyorini, 2018). Kriteria fleksibilitas menilai
supplier dari segi kemampuan supplier dalam
merespon  perubahan  Kkuantitas  (jumlah)
permintaan box packaging dan perubahan waktu
pengiriman box packaging. Hal ini berhubungan
dengan kinerja dari supplier yang hendak dipilih.
Berikut  adalah  subkriteria  dari  kriteria
fleksibilitas yang digunakan pada penelitian ini.

. Perubahan waktu

Hubungan baik yang telah terjalin antara
pembeli dan supplier akan meningkatkan
toleransi terhadap adanya perubahan waktu
pesanan bahan baku (Sandy, Alfian, & Giovani,



2103). Subkriteria ini menilai seberapa siap
supplier dalam melakukan produksi bila terjadi
perubahan waktu pesanan.
. Perubahan kuantitas

Perubahan kuantitas pemesanan yang
dimaksud disini adalah jika pada suatu saat
perusahaan ingin mengurangi atau menambah
jumlah yang dipesan (Mulasi, 2015).

5. Daya Tanggap (Responsiveness)

Kriteria daya tanggap menilai supplier dari
segi kemampuan merespon masalah atau
permintaan (Yuliyani, 2019). Penilaian kriteria ini
termasuk kemampuan komunikasi dan jaminan
barang/garansi. Hal ini berhubungan bagaimana
usaha yang dilakukan supplier dalam menjalin
hubungan yang baik dengan PT Starcam Apparel
Indonesia. Berikut adalah subkriteria dari kriteria
daya tanggap yang digunakan pada penelitian ini.
. Garansi/jaminan

Subkriteria ini menilai supplier dari segi
garansi dan kebijakan mengajukan klaim dari
pihak perusahaan kepada pihak supplier,
yangbertindak sebagai pemasok bahan baku.
Batas waktu komplain dan kemudahan dalam
mengajukan proses klaim sangat berpengaruh
pada perusahaan, karena dengan begitu
perusahaan akan dengan cepat mendapatkan ganti
rugi atau mendapatkan barang baru sesuai dengan
kriteria dari bahan baku yang dipesan peusahaan
kepada pihak supplier (Widyanesti & Setyorini,
2018).

. Komunikasi

Kriteria ini menilai supplier dari segi
kemampuan supplier dalam merespon problem
maupun permintaan (Putri, 2012).

Berikut ini struktur hierarki pemilihan
supplier box packaging PT Starcam Apparel
Indonesia.
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Gambar 2. Struktur Hierarki Pemilihan
Supplier

3.2 Perhitungan AHP Pada Kriteria Evaluasi
Supplier
Perbandingan berpasangan (pairwase comparisons)
antar kriteria dilakukan dengan membandingkan
antar Kkriteria secara berpasangan. Apabila pengambil
keputusan lebih dari satu orang maka dilakukan
perhitungan rataan geometris (geometric mean)
dengam mengalikan angka-angka dari setiap sel,
kemudian diakar dengan jumlah responden. Hasil
yang diperoleh dari dua pengambil keputusan diambil
rataan geometrisnya kemudian digunakan sebagai
bobot awal. Tabel 1 merupakan rekap hasil penilaian
perbandingan berpasangan pada kriteria berdasarkan
kuesioner AHP yang diberikan pada 5 responden.
Tabel 1. Matriks Perbandingan Berpasangan
Kriteria (Geomean)

Koalase | Pengpursmes | Haega | Fleksidilioas | Daya Tangaap
Kualstas 1,000 1318 1141 ), 742 5129
Pezgatiman 0660 1,000 1320 082 0532
Harga 0,467 0,758 1,000 0,750 0,699
Fleubilcas £33 L1719 1332 1.000 2,141
Daya Tangzap 0320 1059 1431 0487 1,000
Jamlan 376 6,052 7224 154 7,913

Contoh perhitungan :

Nilai perbandingan kualitas-daya tanggap

=X XXy X X Xy

=VY3x2x2X5x%5

= /300 = 3,129

Normalisasi dilakukan dengan membagi setiap nilai

pada kolom dengan jumlah dari setiap kolomnya,

Tabel 2 adalah nilai yang sudah di normalisasi.
Tabel 2. Matriks Nilai Kriteria (Normalisasi)

Daya

C ok P 21 = » FTleka 'Y Ry | »
Kushins | Pespiriress | Harps | Flekaieitas taagasp Juselely | Bobon
Kol ), 264 0250 0208 0210 0,)9¢ 1415 | 028
Penerizan | 0,14 0,165 0,183 0,164 0119 | 6355 | 0181
- ) . 4
Hergs 0,123 0,125 0.133 9,212 oges | 0687 | 0137
Flekaitilitas | 0,352 0284 0.£84 0,282 o | 137 | 027
| 4 4 !
s i 0,084 0,174 0,198 5,132 0126 | 0716 | 0,143
LERAS e N s

Contoh pefhitUngan :
Nilai kriteria kualitas dan daya tanggap setelah

dinormalisasi

— nilai perba.nd‘ingan kriteria — 3,129 — 0,395
total nilai per kolom 7,913

Bobot prioritas kualitas

:&

n
_ 1415

= 0,283

Dari tabel 2, kemudian dihitung nilai Consistency
Ratio (CR). Apabila Consistency Ratio lebih kecil
atau sama dengan 10% maka matriks telah memenuhi
syarat konsistensi (Saaty, 1993). Hasil perhitungan
CR sebagai berikut :

Tabel 3. Nilai Eigen Kriteria

Daya | Nim
Taoggep | =00 | Fagen |
Kualitas 0,264 0,250 2,296 0210 0,39¢ 0283 | 5209
0,174 0,145 0,133 0.164

- $
 Mam | 0123 0,114 6,138 0212
Fleluibidaas | 0393 0284 0,134 0282 027
Dava

Tanapap

Koalnas | Peagrmon Harge Frailen

Pestinunan

Harga

0,084 0173 0,198 o8 0106 | 0143 | 5008 |




Contoh perhitungan :
Nilai eigen kualitas
_ matriksXbobot

bobot
_ 1x0,28341,516%0,16142,141%0,13740,742%0,275+43,129x0,143
0,283

=5,205

5,205+5,118+5,083+5,169+5,096

Amax =€1gen = s =5,134
Cl = Amax—n _ 5134-5 ~0,034
n-1 5-1
RIs = 1,12
CR=2 =221 =0,03
RI 1,12
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Gambar 3. Grafik Perbandingan Kriteria

3.3 Perhitungan pada Subkriteria
Perhitungan subkriteria menggunakan cara
yang sama untuk menentukan bobot prioritas.
Masing-masing subkriteria pada masing-masing
kriteria dilakukan perhitungan dan menghasilkan
bobot seperti Tabel 4 di bawah ini.
Tabel 4. Rekap Perhitungan Bobot Penilaian

Subkriteria
Kriteria/Subkriteria Bobot Ranking

Kualitas 0,283080187 1
- Kesesuaian Spesifikasi 0,099731737 2
- Kualitas yang konsisten 0,18334845 1
Pengiriman 0161077942 3
- Retepatan waktu 0130583778 | 1

pengiriman
- Ketepatan jumlah 0030494164 | 2

pengiriman
Harga 0137398764 | 3
" Resesuzianhargabahan | 0065000091 | 2
- Kemausn negosiasi harga | 0.072398673 1
Fleskeibilitas 027332273 2
- Perubahan kuantitas 0,064852809 2
- Perubahan waktn 0,210469851 1
Daya Tangzap 0143120357 | 4
- Komunikasi 0,120526701 1
- Jaminan barang/garansi 0,022393656 2

3.4 Perhitungan pada Alternatif Supplier
Perhitungan penilaian alternatif menggunakan

cara yang sama untuk menentukan bobot prioritas.

Masing-masing subkriteria pada masing-masing

kriteria dilakukan perhitungan dan menghasilkan
bobot seperti Tabel 5 di bawah ini.
Tabel 5. Rekap Perhitungan Bobot
Penilaian Alternatif

s PT Jarn X
KrireriaSebikriteris Bobet | Rashing | :;""-“‘Ml Besns F1Nash
rrone o Usshstams s

Kialzae §2ENE0IE 1

Kewermaun Soaifhar SOIFTIITET 3 ) TERMON 01323207 | 01M735538

X aaktas vang bomine O 1E3S4841 1 9 A55543 0 0125871008 | 021033480

—— T - +

Pezensens PIARTIRG

Kehpeun yeloy 1NAmtTT 1 pAsEaIe | Oarriones | 03omeR008d

peogtienn

Rotegaion jumich D03BL10 2 058443285 | @ 13s437333 | 021908407
i
Nugs (AR o o)
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:(" o baga v | o sseccor 3 Oaaeseae0 | 010 naot | oaxdssan)

ks

Komacas seaous laops | B072368873 1 Q480821801 2054524171 | 0288550089
Flebnbaloan 027582275

Peuviam bartez 0054811899 ] OTUNEHTIE | Q127495257 | 0165105728

Pretain waktn 82 1 NERIILE S s 10704648 | DIIITAIRS
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Jwvanas wseg g | Y 3 )¢ % 117604446 19
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Berdasarkan Subkriteria

0,8
0,7
0,6
0,5
04
0,3
0,2
S A
& 0000 A0t
$ .8 & O SFSH S
F IS FEFES
F & G F &S S oY
R & QQ,Q QZJQ“Q%Q %\‘b N (p‘b' § ‘bQQO
& 20 SF P E
o %ﬁ% %@ &&& R &&Q & gaq’
C»’O'\?" X P >
FH S NS R &
& @Z@\% & o@‘b & \”"&

m CV Jaya Makmur Abadi
= PT Jaya Buana Usahatama

PT Korin Jaya

Gambar 4. Grafik Perbandingan Alternatif
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4.1

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berikut ini merupakan kesimpulan dari

penelitian yang dilakukan.

1.

Terdapat 5 kriteria dengan masing-masing
kriteria terdiri dari 2 subkriteria dalam
pemilihan supplier box packaging pada PT
Starcam Apparel Indonesia. Kriteria pertama
adalah kualitas yang terdiri dari subkriteria
kesesuaian spesisifikasi dan kualitas yang
konsisten. Kriteria kedua adalah pengiriman
yang terdiri dari subkriteria ketepatan waktu
pengiriman dan subkriteriaketepatan jumlah
pengiriman. Kriteria ketiga adalah harga yang
terdiri dari subkriteria kesesuaian harga bahan
baku dan subkriteria kemauan negosiasi.
Kriteria keempat adalah fleksibilitas yang
terdiri dari subkriteria perubahan waktu dan
subkriteria perubahan jumlah. Kriteria kelima
adalah daya tanggap yang terdiri dari
subkriteria komunikasi dan sukritteria jaminan
barang.

Kriteria yang paling berpengaruh dalam
pemilihan supplier box packaging pada PT.
Starcam Apparel Indonesia adalah kriteria
kualitas dengan bobot 0.283. Kriteria dengan
prioritas kedua yang berpengaruh adalah
kriteria fleksibilitas dengan bobot 0.275.
Prioritas ketiga yang berpengaruh dalam
pemilihan supplier adalah kriteria pengiriman
dengan bobot 0.161. Sedangkan priortas
keempat adalah kriteria daya tanggap dengan
bobot 0.143. Prioritas yang terakhir yang
berpengaruh dalam pemilihan supplier yaitu
kriteria harga dengan bobot 0.137.

Pada kriteria kualitas, subkriteria yang paling
penting adalah kualitas yang konsisten dengan
bobot sebesar 0,183 dan subkriteria
kesesuaian spesifikasi berada di urutan kedua
dengan bobot 0,099. Pada kriteria pengiriman,
subkriteria yang paling penting adalah
ketepatan waktu pengiriman dengan bobot
sebesar 0,130 dan subkriteria ketepatan
jumlah pengiriman berada di urutan kedua
dengan bobot 0,030. Pada kriteria harga,
subkriteria yang paling penting adalah
kemauan negosiasi dengan bobot sebesar
0,072 dan subkriteria kesesuaian harga bahan
baku berada di urutan kedua dengan bobot
0,065. Pada kriteria fleksibilitas, subkriteria
yang paling penting adalah perubahan waktu
dengan bobot sebesar 0,210 dan subkriteria
perubahan kuantitas berada di urutan kedua
dengan bobot 0,065. Pada kriteria daya
tanggap, subkriteria yang paling penting
adalah komunikasi dengan bobot sebesar
0,120 dan subkriteria jaminan barang berada
di urutan kedua dengan bobot 0,022.

Supplier box packaging terbaik untuk
dijadikan prioritas dalam pengadaan kardus

4.2

bagi PT Starcam Apparel Indonesia adalah CV
Jaya Makmur abadi dengan penilaian bobot
akhir 0,658. Kemudian disusul oleh PT Korin
Jaya pada urutan kedua dengan bobot akhir
0,210 dan PT Jaya Buana Usahatama pada
urutan terakhir dengan bobot akhir sebesar
0,131.

Saran

Berikut merupakan saran penulis kepada

perusahaan :

1.

Perusahaan dalam memenuhi kebutuhan
bahan baku sebaiknya memperhatikan setiap
kriteria dengan bobot yang berbeda sehingga
perusahaan bisa mengombinasikan semua
kriteria untuk mendapatkan supplier yang
tepat sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
Dengan memilih supplier yang tepat, maka
perusahaan dapat menyelesaikan target yang
sudah dibuat dan mencapai kepuasan
pelanggan dan keuntungan yang lebih tinggi.
Bagi perusahaan di masa datang, membuat
subkriteria untuk setiap kriteria yang telah ada
agar mendapatkan supplier yang terbaik.
Perusahaan dapat melakukan evaluasi supplier
rutin agar selalu memprioritaskan supplier
yang terbaik untuk pengadaan baik bahan
baku maupun bahan kemas.

Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya
dikembangkan suatu model pemilihan
supplier yang mampu mengakomodasi adanya
supplier baru.
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